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Abstrak:Fraktur ekstremitas merupakan terputusnya kontinuitas jaringan tulang yang ditentukan sesuai dengan jenis dan 

luasnya yang biasanya disebabkan oleh rudapaksa atau tekanan eksternal yang datang lebih besar dari yang dapat diserap 

oleh tulang, rasa nyeri pada fraktur ektremitas menyebabkan gangguan tidur pada pasien yang mengalami, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kualitas tidur pasien Post Operasi fraktur ekstremitas di RSUD Moewardi penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan jumlah responden 37 orang teknik pengambilan sampel ini 

menggunakan Consentutive sampling dengan menggunakanalat ukur kuisoner PSQI, hasil penelitian ini menunjukan 

pasien Post Operasi fraktur ekstremitas memiliki kualitas tidur buruk, hal ini terbukti berdasarkan kategori nilai global 

PSQI > skor 5, yaitu dengan skor global 1 responden (2,70%), skor 9 dengan 3 responden (8,11%), skor 10 dengan 4 

responden (10,81%), skor 11 dengan 7 responden (18,2%), skor 12 dengan 6 responden (16,22%), skor 13 dengan 6 

responden (16,22%), skor 14 dengan4 responden (10,81%), skor 15 dengan 5 responden (13,51%), dan skor 16 dengan 1 

responden (2,70%). Sehingga di ketahui bahwa pasien Post Operasi fraktur ekstremitas di RSUD Dr.Moewardi mengalami 

kualitas tidur yang buruk. 

 

Kata Kunci: Fraktur, Kualitas Tidur,Post operation Fraktur 

Abstract:An extremity Fracture is a break in the continuity of bone tissue which is 

determined according to the type and extent which is usually caused by force or 

external pressure that is greater than what can be absorbed by the bone. Pain in an 

extremity Fracture causes sleep disturbances in patients who experience it. This 

study aims to To find out the sleep quality of Post-extremity Fracture surgery 

patients at Moewardi Regional Hospital, this research used a descriptive 

quantitative research method with a total of 37 respondents. This sampling 

technique used concentrative sampling using the PSQI questionnaire measuring 

tool, the results of this study showed that Post-extremity Fracture surgery patients 

had poor sleep quality, This is proven based on the PSQI global score category > 

score 5, namely with a global score of 1 respondent (2.70%), a score of 9 with 3 

respondents (8.11%), a score of 10 with 4 respondents (10.81%), a score of 11 with 

7 respondents (18.2%), score 12 with 6 respondents (16.22%), score 13 with 6 

respondents (16.22%), score 14 with 4 respondents (10.81%), score 15 with 5 

respondents (13.51%), and a score of 16 with 1 respondent (2.70%). So it is known 

that Post-extremity Fracture surgery patients at Dr. Moewardi Hospital experience 

poor sleep quality  
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Pendahuluan 

Fraktur atau patah tulang adalah terputusnya kontinuitas jaringan tulang yang 

ditentukan sesuai dengan jenis dan luasnya yang biasanya disebabkan oleh rudapaksa atau 

tekanan eksternal yang datang lebih besar dari yang dapat diserap oleh tulang (Helmi, 2020) 

Menurut World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa insinden fraktur semakin 

meningkat mencatat terjadi fraktur kurang lebih 1,3 juta orang dengan angka prevalensi 

2,7% (WHO, 2020). Kasus fraktur di Indonesia sendiri mencapai prevalensi sebesar 5,5% 

(Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Pada tahun 2018, 

menunjukkan bahwa di Jawa Tengah tercatat kejaidan fraktur sebanyak 8,2 % (Mafuah & 

Afni, 2022). 

Prevalensi fraktur yang cukup tinggi yaitu kejadian fraktur pada ekstremitas yakni 

sebesar 46,2%. Ada beberapa dampak yang akan terjadi apabila fraktur tidak mendapatkan 

penanganan secara tepat yaitu syok yang terjadi karena kehilanagan darah, kerusakan 

arteri, sidrom kompertemen, infeksi dan sidrom emboli lemak. Oleh karena itu, 

penanganan terhadap fraktur dapat dengan pembedahan (Lenny & Lela, 2020). 

Pembedahan merupakan tindakan pengobatan dengan melakukan invasif dimana 

dilakukan sayatan pada bagian tubuh yang mengalami fraktur. Tindakan pembedahan 

bertujuan untuk menyelamatakan nyawa, mencegah komplikasi (M & Fajri, 2021). 

ORIF (Open Reduction Internal Fixation) adalah sebuah prosedur Pembedahan, 

Operasi yang berhubungan dengan Operasi terbuka Manajemen fraktur dengan pin, 

sekrup, dan pelat fiksasi Memperbaiki bagian tulang yang patah (Permatasari, 2020). 

Pengalaman Operasi dapat menjadi suatu peristiwa yang kompleks dan menengangkan 

bagi sebgaian besar pasien (Potter & Perry, 2006 dalam Nafiah, 2019). Operasi merupakan 

tindakan medis yang invasiv yang melibatkan pembukaan bagian tubuh, perbaikan pada 

bagian yang ditangani, dan penutupan luka dengan penjahitan (Tandi, 2021). 

Pembedahan dibagi menjadi tiga tahapan, pre operative, intra operative, dan Post 

operative. Post operative merupakan masa setelah dilakukan tindakan pemebedahan yang 

diawali saat pasien dipindahkan keruang pemulihan sampai evaluasi selanjutnya. Pada 

tahap ini, pasien akan menhgadapi banyak jenis tekanan psikologis yang setiap 

pembedahan memilki tingkat stress yang berbeda- beda seperti kecemasan, ketakutan, 

kecemasan akibat perbedaan persepsi pasien terhadap pembedahan, individu maupun 

keluarga.  

Gagasan bahwa Operasi mengganggu gaya hidup pasien, kecemasan tentang 

kemungkinan cedera di alam bawah sadar. Hal ini dapat menyebabkan masalah psikologis 

(Hidyat dan Uliyah, 2014 dalam Nafiah, 2019).  Masalah psikologis Operasi terhadap fraktur 

dapat menyebabkan nyeri. Manajemen nyeri paska pembedahan yang buruk dapat 

menimbulkan kecemasan, dan gangguan tidur (Maharani, Masfuri& Maria, 2020). 

Gangguan tidur paska pembedahan merupakan faktor penting pada masa pemulihan 

paska pembedahan dan masalah yang penting untuk dipertimbangkan dalam program 

untuk meningkatkan pemulihan paska Operasi (Maharani, Masfuri& Maria, 2020).  

Gangguan tidur dapat mempengaruhi kualitas tidur dimana menjadi salah satu 

komponen dalam mengukur kualitas tidur. Kualitas tidur sendiri merupakan kepuasan 

seseorang tersebut tidak memperlihatkan perasaan yang lelah, gelisah, lesu, apatis, sakit 
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mata dan mengantuk. Kualitas tidur buruk yang tidak teratasi dengan baik dapat 

meningkatkan dampak negatif pada tingkat kesehatan yaitu penurunan kualitas hidup, 

risiko kecelakaan, malaise, fatigue, peningkatan resiko jatuh, penurunan kognitif dan 

kematian. (Mustofa,2022).  

Beberapa faktor yang menyebabkan kualitas tidur terganggu yaitu itu faktor 

fisiologis, faktor psikologis dan faktor lingkungan, dimana faktor yang paling dominan 

adalah faktor fisiologis. Dampak fisiologi dapat berupa penurunan aktifitas sehari- hari, 

lemah, rasa lelah, penurunan daya tahan tubuh dan ketidakstabilan tanda- tanda vital 

(Permatasari, 2020). Pada penelitian sebelumnya didapatkan hasil penelitian ari 30 

responden, terdapat kualitas tidur buruk berjumlah 22 pasien (73,3%), dan kualitas tidur 

baik sejumlah 8 pasien (26,7%) (Asclepius, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Gambaran Kualitas Tidur Pada Pasien Post Operasi Fraktur Ekstremitas di RSUD Dr. 

Moewardi yang akan dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2023. 

Metode 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik. Rancangan Penelitian ini menggunakan analitik 

observasional dengan pendekatan cross sectional study. Sedangkan, jumlah sampelnya 

adalah 37 responden serta teknik pengambilan dengan menggunakan non-probability 

sampling dengan cara consentutive sampling. Instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan kuesioner PSQI. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu sesuai dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Kriteria inklusi merupakan kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap 

anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel (Notoatmojo, 2018). Adapun kriteria 

inklusi sampel dalam penelitian ini yaitu 1) pasien dengan post operasi fraktur, 2) bersedia 

menjadi responden dengan mengisi inform concent, kesadaran GCS 15. Sedangkan Kriteria 

ekslusi adlah ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel 

(Notoatmojo,2018). Adapun kriteria eksklusi sampel dalam penelitian ini yaitu 1) 

responden tidak mengikuti penelitian sampai akhir, 2) dengan komplikasi berat seperti 

penurunan kesadaran, 3) tidak dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun 

tulisan 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tentang gambaran kualitas tidur pada pasien Post Operasi ekstremitas di 

RSUD Dr. Moewardi pada 37 responden didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel 1 Karakteristik berdasarkan Usia 

dan Jenis Kelamin n=37 
Karakteristik (f) (%) 

Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

17 

20 

 

45,9 

54,1 
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Total 37 100 

Umur 

14-28 Tahun 

19-43 Tahun 

44-58 Tahun 

>59 Tahun 

 

11 

15 

10 

1 

 

29,8 

40,5 

27 

2,7 

Total 37 100 

Berdasarkan tabel 1 yang diperoleh dari 37 responden menunjukan bahwa 

responden mayoritas berjenis kelamin laki laki sebanyak 20 orang (54,1%) dan perepmuan 

sebanyak 17 orang (45,9%) dengan rentan usia paling banyak berusia 29 – 43 tahun 

sebanyak 15 orang (40,5%) , usia 14 – 28 tahun sebanyak 11 orang (29,8%), usia 44 – 58 tahun 

sebanyak 10 orang (27%), dan Usia > 59 Tahun sebanyak 1 orang (2,7%). 

Tabel 4.2. Gambaran Kualitas Tidur Pasien 

Postoprasi Fraktur Ekstremitas Di RSUD Dr. Moewardi 

Berdasarkan ketujuh Komponen PSQI. 
Komponen Keterangan F % 

 Cukup baik 21 58,8 

Kualitas Tidur 
Buruk 

Sangat Buruk 

13 

3 

35,1 

8,1 

 Total 37 100 

 
Tidak Pernah (<15 
mnt) 

12 32,4 

 
Sekali Seminggu 

(16 – 30 menit) 
15 40,5 

Latensi Tidur 
Duakali Seminggu 

(31-60 mnt) 
9 24,3 

 
Lebih tigakali 

seminggu (>60 mnt) 
1 2,7 

 Total 37 100 

 <5 Jam 25 67,6 

Durasi Tidur 5 - 6 Jam 12 32,4 

 Total 37 100 

 Sangat Baik (85%) 2 5,4 

 Baik ( 75 - 84%) 17 45,9 
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Efesiensi Tidur Buruk (65 - 74%) 10 27 

 
Sangat Buruk 

(<65%) 
8 21,6 

 Total 37 100 

 
Kurang dari 1 

minggu 
14 37,8 

Gangguan Tidur 

Malam Hari 

1-2 kali dalam 
seminggu 

23 62,2 

 Total 37 100 

 Tidak Pernah 30 81,1 

 

Penggunaan Obat 

Sekali Seminggu 4 10,8 

Lebih 3 kali 
Seminggu 

3 8,1 

 Total 37 100 

 Satu kali 12 32,4 

Gangguan Tidur 

Siang hari 
Dua kali 25 67,6 

 Total 37 100 

Berdasarkan hasil komponen kuisoner PSQI pada tabel 4.2 dapat disimpulkan 

bahwa Kualitas tidur pasien sebelum mengalami oprasi digambarkan dengan mayoritas 

responden menjawab cukup baik sebanyak 21 orang (58,8%) , buruk sebanyak 13 orang 

(35,1%) dan sangat buruk sebanyak 3 orang (8,1%). Pada pasien fraktur ekstremitas di RSUD 

Moewardi rata rata menghindari penggunaan obat tidur dengan gangguan tidur malam 

maupun siang hari sebanyak dua kali dalam seminggu. 

Tabel 4.3. Gambaran Kualitas Tidur Pasien Postoprasi 

Fraktur Ekstrmitas Di RSUD Dr. Moewardi 

Berdasarkan Nilai Global PSQI. 

 
Skor 

Komponen 

Frekuensi Presentase 

8 1 2,70% 

9 3 8,11% 

10 4 10,81% 

11 7 18,92% 

12 6 16,22% 

13 6 16,22% 

14 4 10,81% 
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15 5 13,51% 

16 1 2,70% 

108 37 100.0% 

Berdasarkan tabel 4.3. Dapat di ketahui bahwa gambaran kualitas tidur pasien post 

operasi fraktur ekstremitas di RSUD Dr. Moewardi. mengalami kualitas tidur yang 

buruk.dengan skor Tertinggi di skor 11 Dengan 7 respoden yang menjawabnya senilai 

 18,2% 

Analisa Univariat  

1. Karakteristik responden 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian menurut responden pasian Post Operasi fraktur 

ekstremitas di RSUD Dr. Moewardi paling banyak atau mayoritas laki laki sebanyak 

20 orang (54,1%) dan perempuan sebanyak 17 (45,9%). Hasil ini didukung oleh 

penelitian Yuliati (2019) dengan judul adalah Berdasarkan jenis kelamin pada 

penelitian ini yaitu sebagian besar responden pada penelitian ini adalah berjenis 

kelamin laki laki sebanyak 30 responden (66,7%). Alfarizi (2019) dalam penelitiannya 

dengan judul hubungan usia, jenis kelamin dan lokasi fraktur dengan lama perawatan 

pada pasien fraktur terbuka di rsud dr. h. abdul diketahui dari 38 pasien yang lama 

rawatnya ≤ 3 hari terdapat 34 (40.5%) pasien dengan jenis kelamin laki-laki dan 4 

(4.8%) pasien dengan jenis kelamin perempuan. 

Hasil ini didukung oleh penelitian menurut Andri (2020) menyebutkan bahwa 

laki laki lebih rentan terkena fraktur hal ini dikaitan dengan kegiatan yang lebih 

banyak dilakukan oleh laki laki seperti olah raga,, pekerjaan ataupun kecelakaan 

menggunakan kendaraan bermotor sedangkan pada perempuan sering terjadi pada 

usia lanjut hal ini dikarenakan meningkatnya insidens osteoporosis yang terjadi 

karena perubahan hormone saat terjadinya menopause pada perempuan.  

Menurut Selasih (2019) menjelaskan sebagian besar pasien fraktur adalah laki 

laki hal ini dikarenakan laki laki dianggap bisa melakukan segalanya, seperti angkat 

beban berat, memanjat atau kecelakaan kerja yang terjadi saat bekerja. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti di RSUD Dr.Moewardi yang menunjukan 

hasil laki laki lebih sering terkena fraktur hal ini dikarenakan aktivitas berat dengan 

gerakan cepat yang beresiko pada cedera   otot. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa laki-laki sagat rawan terjadi 

patah tulang atau fraktur dibandingkan perempuan karena fakotr faktor diatas yang 

dapat menyebabkan fraktur : 

1) Usia 

Berdasarkan hasil penelitian menurut responden pasian Post Operasi fraktur 

ekstremitas di RSUD Dr. Moewardi paling banyak berusia 29 - 43 tahun sebanyak 

15 orang (40,5%), 14 - 28 tahum 11 orang (29,8%), 44 – 58 tahun 10 orang (27%) 

dan > 59 tahun 1 orang (2,7). Penelitian ini sejalan dengan Alfarizi (2019) dalam 

penelitiannya dengan judul hubungan usia, jenis kelamin dan lokasi fraktur 

https://journal.pubmedia.id/index.php/scpr


Science and Clinical Pharmacy Research Journal Vol: 1, No 3, 2024 7 of 12 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/scpr    

dengan lama perawatan pada pasien fraktur terbuka di RSUD Dr. h. Abdul 

diketahui dari 38 pasien yang lama rawatnya. ≤ 3 hari terdapat 16 (19.0%) pasien 

dengan usia ≤ 26 tahun dan 22 ( 26.2%) pasien dengan usia > 26 tahun. Sedangkan 

dari 46 pasien yang lama rawatnya > 3 hari terdapat 13 (15.5%) pasien dengan 

usia ≤ 26 tahun sedangkan 33 (39.3%) pasien dengan usia > 26 tahun. Menurut 

Yuliati (2019) diketahui bahwa usia 18-40 tahun (60%) dan usia 40-60 tahun (40%). 

Noorisa (2021) kasus yang terjadi paling umum pada fraktur yaitu terjadi 

pada usia dewasa awal (produktif), dikarenakan pada usia tersebut sebagian 

memiliki mobilitas yang cukup tinggi untuk beraktivitas diluar ruangan. Dalam 

sudut pandang peneliti, ini karena sebagian besar pasien yang diteliti berada di 

usia muda yang secara budaya memiliki lebih banyak akses untuk keluar dari 

rumah dan lebih terlibat dalam aktivitas dengan tingkat mobilitas yang sangat 

tinggi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Lukman (2022) yang dilakukan di RSUD 

ungaran menjelaskan bahwa rata rata pasien yang mengalami fraktur ekstremitas 

berusia 25- 46 tahun hal ini terjadi karena pada usia tersebut banyak individu 

yang sudah pasti melakukan kegiatan berat saat bekerja maupun olahraga, selain 

itu pada usia tersebut fungsi tulang menurun sehingga menyebabkan fraktur 

esktemitas. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan mayoritas usia pasien Post 

Operasi fraktur ekstremitas 29-43 tahun, hal ini terjadi dikarenakan usia tersebut 

adalah usia dimana seseorang sering melakukan aktivitas diluar ruangan seperti 

bekerja,olahraga dan aktivitas lainnya yang memicu kecelakaan sehingga 

menyebabkan fraktur ekstremitas. 

2. Pembahasan  

Hasil penelitian menggunakan test Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) pada pasien 

Post oprasi fraktur ekstremitas di RSUD Dr. Moewardi menunjukan bahwa bahwa 

kualitas tidur pasien Post oprasi fraktur ekstremitas adalah buruk. Hal lain yang dapat 

menunjukan gambaran kualitas tidur pasien Post oprasi fraktur ekstremitas dapat 

dilihat dari rata rata respnden memiliki durasi tidur >5 jam dengan efisiensi tidur buruk 

dan sangat buruk 46,8%. 

Menurut Hasibuan, (2021) Berdasarkan hasil penelitian didapatkan proporsi 

responden Gangguan Tidur yang diukurberdasarkan Pittsburgh Sleep Quality Index, 

dengan proporsi kualitas tidur baik (2,0%), PSQI kualitas tidur ringan (8,1%), PSQI 

kualitas tidur sedang (74,7%), dan PSQI kualitas tidur buruk (15,2%).  

Menurut Lontoh, (2022) berdasarkan hasil penelitian komponen kualitas tidur 

didapatkan 20 (22%) orang menjawab 'kurang baik' pada kuisioner PSQI kualitas tidur 

subjektif dan 2 (2.2%) orang menjawab 'sangat buruk'. Responden tidak mengalami sulit 

tidur dalam 30 menit pertama sebanyak 14 (15,4%)  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bianca, (2021) 

didapatkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dihitung menjadi satuan 

global PSQI score yang kemudian dikategorikan menjadi kualitas tidur baik dan buruk. 
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Proporsi mahasiswa tahap prekilinik yang memiliki kualitas tidur baik sebanyak 43 

orang (41,7%) dan kualitas tidur buruk sebanyak 60 orang (58,3%). Sedangkan pada 

tahap klinik, jumlah mahasiswa yang memiliki kualitas tidur baik sebanyak 26 orang 

(25,2%) dan kualitas tidur buruk sebanyak 77 orang (74,8%). Nilai rata-rata sebesar 6,92. 

Responden dengan kualitas tidur buruk memiliki frekuensi lebih tinggi pada kedua 

tahapan dari responden dengan kualitas tidur baik. 

Pasien dengan fraktur ekstremitas sering mengalami gangguan tidur yang signifikan 

(Nafiah, 2019). Fraktur tersebut dapat menyebabkan rasa nyeri yang berkepanjangan, 

ketidaknyamanan, dan gangguan mobilitas yang mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk tidur dengan nyaman. Selain itu, kecemasan dan stres akibat cedera 

dan proses pemulihan juga dapat memengaruhi kualitas tidur pasien (Maharani et al, 

2020).  

Rasa nyeri yang terus-menerus dari fraktur ekstremitas bisa mengganggu tidur 

malam pasien. Bahkan, rasa nyeri tersebut dapat menyebabkan kesulitan untuk tertidur 

atau terbangun di tengah malam (Hidayat et al, 2022). Pasien merasa sulit untuk 

menemukan posisi tidur yang nyaman karena pergerakan yang terbatas atau adanya 

perangkat penyangga seperti gips atau brace (Nafiah. 2019) 

Selain itu, gangguan tidur pada pasien fraktur ekstremitas juga bisa disebabkan oleh 

kecemasan dan stres terkait cedera tersebut. Pasien merasa cemas tentang proses 

penyembuhan, kehilangan mobilitas sementara, atau perubahan gaya hidup yang 

diperlukan selama pemulihan (Shafitri, 2023). Kecemasan dan stres ini dapat 

mengganggu pola tidur alami seseorang dan menyebabkan masalah tidur seperti 

kesulitan tidur, terbangun di malam hari, atau tidur yang tidak nyenyak. 

Selain dampak langsung dari fraktur ekstremitas itu sendiri, pasien juga dapat 

mengalami efek samping dari obat penghilang rasa nyeri atau obat tidur yang 

diresepkan untuk mengatasi rasa nyeri atau gangguan tidur. Beberapa obat tersebut 

dapat menyebabkan kantuk berlebihan atau efek samping lain yang memengaruhi 

kualitas tidur (Putri et al, 2021). 

Gangguan tidur pada pasien dengan fraktur ekstremitas dapat mencakup kesulitan 

untuk tertidur (inisiasi tidur yang lambat), bangun terlalu sering selama malam (bangun 

tengah malam), atau terbangun terlalu awal di pagi hari (bangun pagi yang terlalu dini). 

Selain itu, gangguan tidur juga dapat mengakibatkan tidur yang tidak nyenyak atau 

terganggu, sehingga pasien merasa kurang segar dan berenergi saat bangun tidur 

(Shafitri, 2023). 

Menurut Ida, (2021) beberapa faktor yang menyebabkan kualitas tidur terganggu 

yaitu faktor fisiologis, faktor psikologis dan faktor lingkungan, dimana faktor yang 

paling dominan adalah faktor fisiologis. Untuk itu perawat perlu untuk meningkatkan 

kualitas tidur pasien selama perawatan dengan cara memberikan rasa nyaman dan 

menminimalisir faktor faktor dalam gangguan tidur.  

Kualitas tidur yang buruk pada pasien fraktur ekstremitas di RSUD Dr. Moewardi 

terjadi karena 2 yaitu faktor usia dan jenis kelamin faktor kecemasan seperti rasa cemas 

akan rasa sakit yang berulang, cemas akan keadaan tubuh, cemas dengan keadaan 
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untuk melakukan kegiatan biasanya, cemas akan keluarga, dan faktor kesehatan seperti 

rasa nyeri pada bagian fraktur, batu, pusing, sesak nafas dan insomnia. Berdasarkan 

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gambaran kualitas tidur  pasien Post Operasi 

ekstremitas digambarkan buruk dengan analisis univariat diatas. 

Kesimpulan 

Kualitas tidur pasien Post Operasi fraktur ekstremitas berdasarkan global PSQI 

menunjukkan bahwa responden mengalami kualitas tidur buruk karean skor yang 

dihasilkan lebih <5 

Saran: 

a. Bagi Instansi pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk mengetahui 

gambaran kesulitan tidur pasien Post Operasi khususnya pada Post Operasi fraktur 

ekstremitas. 

b. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengetahuan gambaran 

kualitas tidur sehingga responden dapat memenejemen upaya tidur agar kondisi lekas 

pulih. 

c. Bagi Profesi Perawat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan serta wawasan 

terkait dengan gambaran kualitas tidur pasien Post oprasi fraktur ekstremitas. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian serta diharapkan bagi 

peneliti selanjutnya dapat menambah variabel sera subjek lebih banyak lagi. Hasil 

penelitian ini dapat dijadian acuan untuk melakukan penelitian lanjut terkait pengaruh 

dari nyeri Post oprasi dengan kualitas tidur pasien. 
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